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Exhaust gas recirculation (EGR) is a method in which most of the combustion 
exhaust gases inserted back into the engine cylinder. EGR serves to reduce the levels of 
NOx emissions. Numerical simulations of CFD is used to determine the characteristics 
of mixing between air and EGR gases in the intake manifold EGR in diesel engines that 
not be seen directly through the experiment without the use of sophisticated tools such 
as thermal cameras. Information obtained from numerical simulations is used to 
identify the temperature of air mixture and EGR.  
Fluid in this modeling is hot air and cold air. Velocity and temperature of 
incoming fluid at the entrance of the intake manifold and EGR pipe was varied in the 
range of openings, loads and rounds. Turbulence modeling used is the k-ε model, k-ω 
model and reynolds stress model (RSM) with first-order upwind (FOU) and second-
order upwind (SOU) discretization. 
The result showed that the FOU RSM turbulence model gives the best accuracy 
results than other turbulence models at the time of loading of 25% (0.291% error 
value), 50% (0.443% error value), 75% (0.419% error value) while at loading 0% 
(0.374% error value) and 100% (0.505% error value) SOU k-ε turbulence model has 
the best accuracy. 
 














Resirkulasi gas buang (EGR) adalah suatu metode dimana sebagian gas buang 
hasil pembakaran dimasukan kembali ke silinder mesin. EGR berfungsi untuk 
mengurangi kadar NOx dalam gas buang. Simulasi numerik dalam CFD digunakan 
untuk mengetahui karakteristik percampuran udara dengan EGR di dalam manifold 
intake EGR pada mesin diesel yang tidak bisa dilihat langsung melalui eksperimen 
tanpa menggunakan alat-alat yang canggih seperti kamera thermal. Informasi yang 
diperoleh dari simulasi numerik tersebut digunakan untuk mengidentifikasi temperatur 
campuran udara dan EGR. 
Fluida kerja yang digunakan dalam pemodelan ini adalah udara panas dan udara 
dingin. Kecepatan dan temperatur fluida masuk pada sisi masuk pipa EGR dan manifold 
intake divariasikan pada berbagai bukaan, beban dan putaran. Pemodelan turbulensi 
yang digunakan adalah k-  model, k-  model dan reynolds stress model (RSM) dengan 
diskritisasi first-order upwind (FOU) dan second-order upwind (SOU).  
Pemilihan model turbulen RSM FOU pada pemodelan pencampuran udara 
dengan EGR memberikan hasil keakuratan yang terbaik dibandingkan model turbulen 
lain pada saat pembebanan 25% (nilai error 0,291%), 50% (nilai error 0,443%), 75% 
(nilai error 0,419%) sedangkan pada pembebanan 0% (nilai error 0,374%) dan 100% 
(nilai error 0,505%) model turbulen k-ε SOU memiliki keakuratan terbaik. 
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